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ABSTRAK

Perilaku menyontek masih menjadi persoalan integritas akademik pada jenjang sekolah
menengah atas, sementara temuan mengenai peran efikasi diri terhadap perilaku tersebut belum
konsisten. Penelitian ini bertujuan menguji efikasi diri akademik sebagai prediktor perilaku
menyontek pada siswa sekolah menengah atas. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain korelasional-prediktif potong lintang. Partisipan berjumlah 85 siswa kelas XII
jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial pada sebuah Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri di
Kabupaten Trenggalek yang dipilih melalui teknik sampling jenuh. Efikasi diri diukur
menggunakan adaptasi General Self-Efficacy Scale yang terdiri atas 10 butir (o = 0,880),
sedangkan perilaku menyontek diukur menggunakan skala yang disusun berdasarkan tiga
dimensi menyontek menurut Cizek yang terdiri atas 17 butir (a = 0,820) setelah melalui uji
validitas isi dan seleksi butir. Data dianalisis menggunakan regresi linear sederhana setelah
asumsi normalitas, linearitas, dan homoskedastisitas terpenuhi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa efikasi diri memprediksi perilaku menyontek secara positif dan signifikan (b = 0,238;
= 0,226; p = 0,037) dengan kontribusi sebesar 5,1%. Arah hubungan tersebut berbeda dari
sebagian besar penelitian terdahulu yang melaporkan hubungan negatif. Analisis sensitivitas
menunjukkan bahwa hubungan tersebut lemah dan rentan terhadap skor ekstrem sehingga perlu
ditafsirkan secara hati-hati. Temuan ini mengindikasikan bahwa keyakinan diri yang tinggi
tidak dengan sendirinya mencegah siswa menyontek apabila tidak disertai penguatan nilai
kejujuran akademik. Sekolah perlu memadukan penguatan efikasi diri dengan pembinaan
integritas akademik dan pengawasan ujian yang konsisten.

Kata Kunci: Efikasi Diri, Integritas Akademik, Perilaku Menyontek Siswa Sekolah Menengah
Atas.

ABSTRACT
Cheating remains an academic integrity problem at the senior high school level, while findings
on the role of self-efficacy in this behavior remain inconsistent. This study aimed to examine
academic self-efficacy as a predictor of cheating behavior among senior high school students.
The study employed a quantitative approach with a cross-sectional correlational-predictive
design. Participants were 85 twelfth-grade social science students at a public senior high school
in Trenggalek Regency, Indonesia, recruited through total sampling. Self-efficacy was
measured using an adapted version of the General Self-Efficacy Scale consisting of 10 items (a
= .880), whereas cheating behavior was measured using a scale developed from Cizek’s three
dimensions of cheating consisting of 17 items (o = .820) after content validation and item
selection. Data were analyzed using simple linear regression after the assumptions of normality,
linearity, and homoscedasticity were met. The results showed that self-efficacy positively and
significantly predicted cheating behavior (b =0.238; = 0.226; p = .037), accounting for 5.1%
of its variance. This direction differs from most previous studies, which reported a negative
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relationship. Sensitivity analyses indicated that the relationship was weak and sensitive to
extreme scores; therefore, it should be interpreted with caution. The findings suggest that high
self-confidence does not automatically prevent students from cheating when it is not
accompanied by the internalization of academic honesty. Schools need to combine the
strengthening of self-efficacy with academic integrity education and consistent examination
supervision.

Keywords: Academic Integrity, Cheating Behavior, General Self-Efficacy, Senior High School
Students.

PENDAHULUAN

Perilaku menyontek masih menjadi persoalan integritas akademik pada jenjang sekolah
menengah atas karena dapat menyebabkan hasil penilaian tidak mencerminkan kemampuan
siswa yang sebenarnya. Perilaku ini tidak hanya berkaitan dengan pelanggaran aturan ujian,
tetapi juga melibatkan pertimbangan moral, persepsi, dan motivasi yang memengaruhi
keputusan siswa untuk melakukan kecurangan akademik. Waltzer dan Dahl (2023) menjelaskan
bahwa keputusan siswa untuk menyontek berkaitan dengan cara mereka mempersepsikan,
mengevaluasi, dan memaknai tindakan tersebut. Selain itu, Zhang (2024) menunjukkan bahwa
persepsi kendali perilaku dan orientasi individualisme-kolektivisme relevan dalam menjelaskan
kecurangan akademik. Dengan demikian, perilaku menyontek perlu dikaji tidak hanya dari
aspek penguasaan materi, tetapi juga dari faktor psikologis yang berkaitan dengan keputusan
siswa ketika menghadapi tuntutan akademik.

Efikasi diri merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam
mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu.
Dalam konteks pendidikan, efikasi diri berkaitan dengan keyakinan siswa untuk memahami
materi, menyelesaikan tugas, menghadapi ujian, dan mencapai tujuan pembelajaran. Anitasari
et al. (2021) mengkaji keterkaitan efikasi diri dengan perilaku menyontek pada siswa sekolah
dasar selama pembelajaran daring, sedangkan Putri dan Harahap (2025) meneliti hubungan
efikasi diri dengan ketidakjujuran akademik pada siswa sekolah menengah atas. Kedua konteks
tersebut menunjukkan relevansi efikasi diri sebagai variabel psikologis yang perlu diperhatikan
dalam penelitian mengenai kecurangan akademik. Meskipun demikian, efikasi diri umum perlu
dibedakan dari efikasi diri akademik karena keyakinan individu dalam menghadapi berbagai
situasi kehidupan tidak selalu mencerminkan keyakinannya dalam menyelesaikan tuntutan
akademik secara mandiri.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa hubungan efikasi diri dengan perilaku
menyontek perlu dipahami dengan mempertimbangkan faktor psikologis dan sosial lainnya.
Krou et al. (2021), melalui meta-analisis mengenai motivasi berprestasi dan ketidakjujuran
akademik, memberikan gambaran mengenai keterkaitan karakteristik motivasional dengan
perilaku tersebut. Fadillah et al. (2022) mengkaji efikasi diri dan konformitas teman sebaya
sebagai faktor yang berkaitan dengan perilaku menyontek siswa akuntansi, sedangkan Sahin et
al. (2024) menelaah konformitas teman sebaya dengan mempertimbangkan peran moderasi
orientasi tujuan dan efikasi diri. Temuan dari berbagai konteks tersebut menegaskan pentingnya
mempertimbangkan interaksi antara faktor individual dan lingkungan sosial ketika menjelaskan
perilaku menyontek. Oleh karena itu, hubungan efikasi diri dengan kecurangan akademik perlu
diuji secara empiris dengan memperhatikan karakteristik partisipan, konteks penelitian, serta
konstruk yang digunakan dalam pengukuran.

Secara teoretis, efikasi diri yang tinggi tidak serta-merta menjamin perilaku akademik
yang jujur karena keyakinan terhadap kemampuan diri berbeda dari penilaian individu
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mengenai tindakan yang dapat dilakukan dalam situasi tertentu. Zhang (2024) menunjukkan
relevansi persepsi kendali perilaku dalam menjelaskan kecurangan akademik, sedangkan
Lestari et al. (2022) mengkaji perilaku menyontek dalam konteks pesantren dengan
mempertimbangkan efikasi diri, religiositas, dan integritas akademik. Selain itu, Abdulghani
(2026) menempatkan efikasi diri dan pengorganisasian diri sebagai prediktor sikap terhadap
kecurangan dalam ujian daring melalui perspektif pembelajaran yang diatur secara mandiri.
Berbagai kajian tersebut memperlihatkan bahwa kecurangan akademik dapat dikaji melalui
sejumlah mekanisme psikologis yang saling berkaitan. Namun, apabila penelitian hanya
mengukur efikasi diri umum dan perilaku menyontek, penjelasan mengenai peran persepsi
kendali, religiositas, maupun regulasi diri perlu ditempatkan sebagai landasan teoretis, bukan
sebagai mekanisme yang telah dibuktikan secara langsung oleh penelitian ini.

Kesenjangan penelitian terletak pada perlunya pengujian lebih lanjut mengenai
hubungan efikasi diri dan perilaku menyontek dengan memperhatikan perbedaan karakteristik
siswa serta konteks akademik. Fritz et al. (2023), melalui meta-analisis mengenai tujuan
berprestasi dan ketidakjujuran akademik, menunjukkan pentingnya mempertimbangkan
orientasi tujuan dalam memahami perilaku tersebut. Sementara itu, Chang et al. (2026) meneliti
upaya mengurangi kecurangan akademik melalui intervensi pola pikir bertumbuh, sehingga
memberikan perspektif tambahan mengenai kemungkinan pengembangan pendekatan
pencegahan. Meskipun penelitian terdahulu telah membahas beragam faktor yang berkaitan
dengan kecurangan akademik, pengujian pada konteks siswa kelas XII di sebuah SMA negeri
di Kabupaten Trenggalek tetap relevan untuk memperoleh bukti empiris yang sesuai dengan
karakteristik lingkungan penelitian. Studi pendahuluan melalui wawancara dengan guru
bimbingan dan konseling di sekolah tersebut juga menunjukkan adanya laporan berulang
mengenai perilaku menyontek, terutama pada mata pelajaran yang dianggap sulit. Kondisi
tersebut menjadi dasar kontekstual untuk menguji keterkaitan efikasi diri dengan perilaku
menyontek tanpa mengasumsikan bahwa hubungan yang ditemukan di konteks lain akan
berlaku dengan arah dan kekuatan yang sama.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan menguji kemampuan
prediktif efikasi diri terhadap perilaku menyontek pada siswa kelas XII di sebuah SMA negeri
di Kabupaten Trenggalek serta mengestimasi besarnya kontribusi prediktifnya. Kontribusi
penelitian terletak pada pengujian hubungan kedua variabel dalam konteks sekolah yang diteliti
dan pelaporan ukuran efek untuk memperjelas kekuatan hubungan yang ditemukan. Juwita et
al. (2026) mengkaji peran efikasi diri akademik dan kontrol diri terhadap kecurangan akademik,
sedangkan temuan Putri dan Harahap (2025) memberikan konteks pembanding mengenai
hubungan efikasi diri dan ketidakjujuran akademik pada siswa sekolah menengah atas. Kedua
penelitian tersebut mendukung relevansi pengujian efikasi diri dalam konteks pendidikan, tetapi
tidak menghilangkan kebutuhan untuk menyesuaikan interpretasi dengan instrumen yang
digunakan. Dalam penelitian ini, penggunaan General Self-Efficacy Scale (GSES) lebih
merepresentasikan efikasi diri umum daripada efikasi diri akademik secara khusus. Oleh karena
itu, penelitian mengajukan hipotesis tidak berarah bahwa efikasi diri memprediksi perilaku
menyontek secara signifikan, tanpa menetapkan arah positif atau negatif sejak awal, sehingga
hasilnya diharapkan dapat memperjelas arah dan besarnya hubungan prediktif sekaligus
menjadi dasar bagi penelitian lanjutan dengan instrumen efikasi diri akademik yang lebih
spesifik.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional-prediktif
potong lintang karena bertujuan menguji kemampuan prediktif efikasi diri terhadap perilaku
menyontek serta mengestimasi besarnya kontribusi prediktif tersebut pada satu periode
pengukuran. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas XII jurusan [lmu Pengetahuan
Sosial (IPS) pada sebuah SMA negeri terakreditasi A di Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur,
tahun ajaran 2024/2025, dengan jumlah 85 siswa. Pemilihan siswa kelas XII IPS didasarkan
pada posisi mereka sebagai siswa tingkat akhir yang menghadapi tuntutan evaluasi akademik
serta adanya laporan guru bimbingan dan konseling mengenai perilaku menyontek di sekolah
tersebut. Sampel ditentukan menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu melibatkan seluruh
anggota populasi yang telah ditetapkan sebagai partisipan penelitian, sehingga diperoleh 85
siswa dari tiga kelas XII IPS. Pengumpulan data dilaksanakan pada 14 Oktober 2024 hingga 15
Januari 2025 menggunakan kuesioner daring yang dibagikan di ruang kelas dengan
pendampingan guru bimbingan dan konseling setelah memperoleh izin sekolah, sedangkan
partisipasi dilakukan secara sukarela dan identitas lengkap siswa tidak dicantumkan; oleh
karena itu, hasil penelitian dibatasi pada konteks partisipan tersebut dan tidak dapat langsung
digeneralisasikan kepada seluruh siswa SMA.

Efikasi diri diukur menggunakan adaptasi General Self-Efficacy Scale (GSES) yang
terdiri atas 10 butir favorabel dengan empat pilihan jawaban berskor 14, sedangkan perilaku
menyontek diukur menggunakan skala yang disusun berdasarkan tiga dimensi Cizek (1999),
yaitu memberi, mengambil, atau menerima informasi dari orang lain; menggunakan materi atau
informasi yang dilarang; serta menghindari atau memanfaatkan proses pengujian. Ketiga
dimensi tersebut menjadi dasar penyusunan butir untuk merepresentasikan berbagai bentuk
perilaku menyontek, dengan rancangan awal sebanyak 20 butir yang terdiri atas 15 butir
favorabel dan 5 butir unfavorabel, serta pembalikan skor pada butir unfavorabel agar skor yang
lebih tinggi secara konsisten menunjukkan perilaku menyontek yang lebih tinggi. Validitas isi
skala perilaku menyontek dinilai oleh tiga dosen psikologi menggunakan koefisien Aiken’s V,
kemudian seleksi butir empiris dilakukan melalui korelasi butir-total dengan batas (r)-tabel
0,213; dua butir dengan koefisien di bawah batas tersebut dikeluarkan sehingga tersisa 17 butir,
sedangkan seluruh butir GSES memenuhi kriteria seleksi. Reliabilitas internal diuji
menggunakan koefisien Cronbach’s alpha dan menghasilkan nilai 0,880 untuk GSES serta
0,820 untuk skala perilaku menyontek, yang menunjukkan konsistensi internal yang baik, tetapi
penilaian kualitas instrumen tetap perlu mempertimbangkan kesesuaian konstruk dan bukti
validitasnya; selanjutnya, data dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics versi 25 melalui
analisis deskriptif, uji normalitas residual, linearitas, heteroskedastisitas, regresi linear
sederhana, perhitungan (R?) dan (f?), serta analisis sensitivitas dengan taraf signifikansi 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Statistik deskriptif variabel efikasi diri dan perilaku menyontek disajikan pada Tabel 1.
Penelitian melibatkan 85 siswa dengan skor efikasi diri yang diukur menggunakan General
Self-Efficacy Scale (GSES) dan skor perilaku menyontek yang dihitung berdasarkan 17 butir
yang memenuhi kriteria seleksi. Rerata empiris efikasi diri adalah 32,32 (SD = 5,98), lebih
tinggi daripada rerata hipotetik sebesar 25,00. Sebaliknya, rerata empiris perilaku menyontek
adalah 38,28 (SD = 6,30), lebih rendah daripada rerata hipotetik sebesar 42,50.
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Tabel 1. Statistik Deskriptif Efikasi Diri dan Perilaku Menyontek

Variabel Jumlah butir Min. Maks. M SD 1l c
Efikasi diri (GSES) 10 10 40 32,32 598 25,00 5,00
Perilaku menyontek 17 23 56 38,28 6,30 42,50 8,50

Tabel 1 memperlihatkan bahwa rerata efikasi diri berada di atas rerata hipotetik,
sedangkan rerata perilaku menyontek berada di bawahnya. Skor efikasi diri mencakup seluruh
rentang skor teoretis, yaitu 1040, sementara skor perilaku menyontek yang teramati berkisar
antara 23 dan 56. Distribusi skor efikasi diri menunjukkan kemencengan negatif (skewness =
—1,11), sedangkan distribusi skor perilaku menyontek relatif lebih simetris (skewness = 0,44).
Statistik deskriptif ini menggambarkan sebaran skor pada sampel penelitian, tetapi belum
menunjukkan ada atau tidaknya hubungan antara kedua variabel.

Kategorisasi skor berdasarkan norma hipotetik disajikan pada Tabel 2. Pengelompokan
efikasi diri menggunakan batas kategori rendah untuk skor di bawah 20, sedang untuk skor 20—
30, dan tinggi untuk skor di atas 30. Pada variabel perilaku menyontek, kategori rendah
ditetapkan untuk skor di bawah 34, sedang untuk skor 34-51, dan tinggi untuk skor di atas 51.
Batas kategori tersebut ditentukan berdasarkan rerata dan simpangan baku hipotetik masing-
masing skala, bukan berdasarkan pembagian jumlah partisipan secara merata.

Tabel 2. Kategorisasi Efikasi Diri dan Perilaku Menyontek

Kategori Kriteria efikasi diri f %  Kriteria perilaku menyontek f %

Rendah X <20 335 X <34 17 20,0
Sedang 20 <X <30 29 34,1 34<X <51 66 77,6
Tinggi X >30 53 624 X>51 2 24

Jumlah — 85 100,0 — 85 100,0

Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas partisipan memiliki efikasi diri tinggi, yaitu 53
siswa (62,4%), diikuti kategori sedang sebanyak 29 siswa (34,1%) dan kategori rendah
sebanyak 3 siswa (3,5%). Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki
keyakinan yang baik terhadap kemampuan dirinya dalam menghadapi tantangan akademik.
Sementara itu, perilaku menyontek didominasi kategori sedang sebanyak 66 siswa (77,6%),
diikuti kategori rendah sebanyak 17 siswa (20,0%) dan kategori tinggi sebanyak 2 siswa (2,4%).
Hasil ini mengindikasikan bahwa perilaku menyontek masih ditemukan pada sebagian besar
siswa meskipun efikasi diri mereka cenderung tinggi. Namun, hubungan antara kedua variabel
tersebut perlu dibuktikan melalui analisis statistik lebih lanjut.

Hasil pengujian asumsi regresi disajikan pada Tabel 3. Normalitas residual diperiksa
menggunakan uji Kolmogorov—Smirnov dan Shapiro—Wilk, sedangkan heteroskedastisitas
diperiksa menggunakan uji Glejser. Untuk linearitas, komponen linearity dan deviation from
linearity dilaporkan secara terpisah agar kedua hasil tersebut dapat dinilai secara tepat.
Pengujian ini digunakan untuk mengevaluasi asumsi model, bukan untuk menentukan kuat atau
lemahnya hubungan antarvariabel.
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Tabel 3. Hasil Pengujian Asumsi Regresi

Pengujian Statistik df p Keterangan
. . . _ > Tidak
Normalitas residual (Kolmogorov—Smirnov) D =10,063 — 0.200 signifikan
. . . . W= Tidak
Normalitas residual (Shapiro—Wilk) 0,980 — 0,216 signifikan
Komponen linearitas (/inearity) F=4,129 (1,64) 0,046 Signifikan
Penyimpangan dari linearitas (deviation from _ (19, Tidak
linearity) F=0,661 64) 0,842 signifikan
Heteroskedastisitas (Glejser) t=1,305 — 0,196 . Tl.dak
signifikan

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji Kolmogorov—Smirnov (D = 0,063; p > 0,200) dan
Shapiro—Wilk (W = 0,980; p = 0,216) tidak menunjukkan penyimpangan normalitas residual
yang signifikan. Pada pengujian linearitas, komponen /inearity menunjukkan hasil signifikan,
F(1, 64) = 4,129; p = 0,046, yang mengindikasikan adanya komponen hubungan linear antara
efikasi diri dan perilaku menyontek. Sementara itu, komponen deviation from linearity tidak
signifikan, F(19, 64) = 0,661; p = 0,842, sehingga tidak ditemukan bukti statistik yang
signifikan mengenai penyimpangan hubungan dari pola linear. Dengan demikian, hasil
pengujian tersebut mendukung penggunaan model regresi linear sederhana. Uji Glejser juga
tidak signifikan (t = 1,305; p = 0,196), sehingga tidak ditemukan bukti heteroskedastisitas
berdasarkan pengujian tersebut.

Hasil regresi linear sederhana disajikan pada Tabel 4. Analisis dilakukan untuk menguji
hubungan prediktif skor efikasi diri dengan skor perilaku menyontek pada 85 partisipan.
Koefisien regresi untuk efikasi diri bernilai positif sebesar 0,238, dengan koefisien terstandar 3
=0,226. Hasil uji koefisien menunjukkan p = 0,037, sedangkan interval kepercayaan 95% untuk
koefisien regresi berada pada rentang 0,014 hingga 0,462.

Tabel 4. Hasil Regresi Linear Sederhana Efikasi Diri terhadap Perilaku Menyontek
Prediktor B SE B t p IK 95% untuk B

Konstanta 30,582 3,701 — 8,264 <0,001 [23,222;37,942]

Efikasidiri 0,238 0,113 0,226 2,116 0,037 [0,014; 0,462]

Tabel 4 menunjukkan bahwa skor efikasi diri memiliki hubungan prediktif positif dan
signifikan secara statistik dengan skor perilaku menyontek pada model utama, B = 0,238; t(83)
=2,116; p=0,037. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 30,582 + 0,238X, yang berarti
kenaikan satu poin skor efikasi diri berkaitan dengan kenaikan prediksi skor perilaku
menyontek sebesar 0,238 poin dalam model ini. Nilai R? = 0,051 menunjukkan bahwa model
menjelaskan 5,1% variasi skor perilaku menyontek dalam sampel, sedangkan 94,9% variasi
tidak dijelaskan oleh model tersebut. Nilai f> = 0,054 juga menunjukkan ukuran efek yang kecil,
sehingga hasil ini tidak dapat ditafsirkan sebagai bukti hubungan yang kuat atau sebagai bukti
bahwa faktor lain tertentu menyebabkan sisa variasi tersebut.
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Ketahanan hasil diperiksa melalui beberapa analisis sensitivitas, sebagaimana
dirangkum pada Tabel 5. Pemeriksaan mencakup korelasi Spearman sebagai analisis alternatif
berbasis peringkat, estimasi ulang setelah mengeluarkan tiga partisipan dengan skor efikasi diri
di bawah 20, serta penggunaan kembali skala perilaku menyontek versi 19 butir. Batas skor di
bawah 20 mengikuti kriteria kategori efikasi diri rendah yang telah ditetapkan pada Tabel 3,
sehingga pengeluaran partisipan tersebut merupakan pemeriksaan sensitivitas berdasarkan
kategori skor, bukan bukti bahwa mereka merupakan pencilan statistik. Perbandingan skala 17
dan 19 butir digunakan untuk memeriksa apakah hasil berubah ketika dua butir yang
sebelumnya tidak lolos seleksi empiris disertakan kembali.

Tabel 5. Hasil Analisis Sensitivitas

Analisis n Koefisien p
Model utama (skala 17 butir) 85 b=0,238 0,037
Korelasi Spearman 8 p=0,150 0,170

Tanpa partisipan dengan skor efikasi diri <20 82 b=0,174 0,217
Skala perilaku menyontek 19 butir 85 b=0,201 0,072

Tabel 5 memperlihatkan bahwa arah koefisien tetap positif pada seluruh spesifikasi
analisis, tetapi signifikansi statistik tidak bertahan pada analisis sensitivitas. Korelasi Spearman
menunjukkan hubungan yang tidak signifikan (p = 0,150; p = 0,170), begitu pula analisis tanpa
tiga partisipan yang memiliki skor efikasi diri di bawah 20 (b = 0,174; p =0,217). Penggunaan
skala perilaku menyontek 19 butir juga tidak menghasilkan koefisien yang signifikan pada taraf
0,05 (b=0,201; p=0,072). Dengan demikian, hasil regresi utama perlu diperlakukan sebagai
indikasi awal yang ketahanannya masih terbatas, bukan sebagai bukti yang konsisten pada
seluruh spesifikasi analisis.

Sebagai pemeriksaan deskriptif tambahan, skor perilaku menyontek dibandingkan
menurut kategori efikasi diri pada Tabel 6. Kategorisasi efikasi diri menggunakan batas yang
sama seperti pada Tabel 2, yaitu rendah untuk skor di bawah 20, sedang untuk skor 20-30, dan
tinggi untuk skor di atas 30. Perbandingan ini digunakan untuk menggambarkan rerata perilaku
menyontek pada masing-masing kelompok dan tidak menggantikan analisis regresi. Perbedaan
rerata antara kelompok efikasi diri sedang dan tinggi juga diuji menggunakan uji t Welch.

Tabel 6. Perilaku Menyontek Berdasarkan Kategori Efikasi Diri

Katego.r ' Kriteria M perilaku S.D Menyontek Menyontek Menyontek
efikasi skor "™ menyontek perilaku rendah (f) sedang (f) tinggi (f)
diri y menyontek g g8
Rendah X<20 3 32,67 8,39 1 2 0
Sedang 2V §OX = 29 3834 5,44 4 24 1
Tinggi X>30 53 38,57 6,60 12 40 1

Tabel 6 menunjukkan bahwa rerata perilaku menyontek pada kelompok efikasi diri
sedang (M = 38,34; SD = 5,44) dan tinggi (M = 38,57; SD = 6,60) relatif serupa. Uji t Welch
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tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok, t(67,66) = —0,163; p =
0,871. Sebaliknya, kelompok efikasi diri rendah memiliki rerata perilaku menyontek paling
rendah (M = 32,67), tetapi hanya terdiri atas tiga siswa sehingga rerata kelompok tersebut perlu
ditafsirkan dengan hati-hati. Secara deskriptif, pola ini sejalan dengan hasil analisis sensitivitas
yang menunjukkan bahwa signifikansi model utama tidak bertahan ketika ketiga partisipan
dengan skor efikasi diri di bawah 20 dikeluarkan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas partisipan memiliki
efikasi diri pada kategori tinggi, sedangkan perilaku menyontek sebagian besar berada pada
kategori sedang. Hasil pengujian asumsi tidak menunjukkan penyimpangan normalitas residual,
penyimpangan dari linearitas yang signifikan, maupun bukti heteroskedastisitas berdasarkan
pengujian yang dilakukan. Pada model regresi utama, efikasi diri menunjukkan hubungan
prediktif positif yang signifikan dengan perilaku menyontek, tetapi kemampuan penjelasan
model relatif kecil, dengan nilai R? sebesar 0,051. Temuan tersebut belum menunjukkan
kestabilan signifikansi karena analisis sensitivitas menghasilkan hubungan yang tidak
signifikan pada seluruh spesifikasi alternatif yang diuji. Selain itu, perbandingan berdasarkan
kategori menunjukkan bahwa rerata perilaku menyontek pada kelompok efikasi diri sedang dan
tinggi relatif serupa, sedangkan kelompok efikasi diri rendah hanya terdiri atas tiga partisipan.
Dengan demikian, hasil penelitian memberikan indikasi awal mengenai hubungan statistik
antara efikasi diri dan perilaku menyontek, tetapi kekuatan serta kestabilan hubungan tersebut
masih perlu diperiksa melalui penelitian lanjutan.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan menguji efikasi diri sebagai prediktor perilaku menyontek pada
siswa sekolah menengah atas serta mengidentifikasi besarnya kontribusi prediktif variabel
tersebut. Hasil regresi menunjukkan bahwa efikasi diri berhubungan positif dan signifikan
dengan perilaku menyontek ((b = 0{,}238); (\beta = 0{,}226); (p = 0{,}037)), tetapi
kontribusinya relatif kecil, yaitu sebesar 5,1% ((R*"2 = 0{,}051)). Temuan ini menunjukkan
bahwa skor efikasi diri yang lebih tinggi dalam sampel penelitian berkaitan dengan skor
perilaku menyontek yang lebih tinggi, meskipun hubungan tersebut tidak dapat ditafsirkan
sebagai hubungan sebab-akibat. Arah hubungan ini berbeda dari temuan Armanyous dan
Paparo (2025), yang menunjukkan bahwa efikasi diri regulasi diri yang lebih tinggi berkaitan
dengan intensi menyontek akademik yang lebih rendah. Sementara itu, Intishar et al. (2024)
menemukan bahwa efikasi diri akademik secara keseluruhan tidak memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap ketidakjujuran akademik, meskipun aspek efikasi sosial menunjukkan
kontribusi positif yang signifikan. Dengan demikian, tujuan penelitian telah terjawab melalui
ditemukannya hubungan prediktif positif dalam model utama, tetapi kekuatan dan kestabilan
temuan tersebut perlu dipertimbangkan sebelum ditarik menjadi kesimpulan yang lebih luas.

Perbedaan arah temuan dengan penelitian terdahulu dapat ditelaah melalui teori efikasi
diri Bandura (1977), yang menempatkan keyakinan terhadap kemampuan diri sebagai faktor
yang memengaruhi pilihan tindakan, usaha, dan ketekunan ketika menghadapi hambatan.
Efikasi diri yang tinggi tidak secara otomatis menentukan bahwa individu akan memilih strategi
yang jujur, sebab keyakinan terhadap kemampuan diri perlu dibedakan dari nilai, tujuan, dan
strategi yang digunakan untuk mencapai hasil. Berdia et al. (2025) menemukan bahwa efikasi
diri akademik berhubungan negatif dengan ketidakjujuran akademik pada mahasiswa
keperawatan, sedangkan Permatasari et al. (2021) melaporkan bahwa hubungan efikasi diri
dengan kecurangan akademik pada siswa SMA tidak signifikan secara statistik, meskipun arah
korelasinya negatif. Perbedaan hasil tersebut mengisyaratkan bahwa hubungan efikasi diri
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dengan perilaku menyontek mungkin dipengaruhi oleh konteks pembelajaran, karakteristik
partisipan, dan cara efikasi diri diukur. Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak serta-merta
membantah teori efikasi diri, tetapi menunjukkan bahwa keyakinan terhadap kemampuan diri
saja belum cukup untuk menjelaskan arah perilaku akademik tanpa mempertimbangkan faktor
lain.

Salah satu penjelasan yang perlu diperhatikan adalah karakteristik instrumen efikasi diri
yang digunakan dalam penelitian ini. Instrumen yang diadaptasi dari General Self-Efficacy
Scale (GSES) mengukur keyakinan individu terhadap kemampuannya menghadapi berbagai
situasi dan hambatan, bukan secara khusus keyakinan siswa dalam memahami materi,
mempersiapkan ujian, atau menyelesaikan tugas akademik secara mandiri (Soetjipto et al.,
2023). Karakteristik tersebut penting karena efikasi diri umum berbeda dari efikasi diri
akademik yang secara khusus berkaitan dengan tuntutan pembelajaran (van Zyl et al., 2022).
Selain itu, Liu et al. (2022) menunjukkan bahwa persepsi kendali perilaku merupakan salah
satu faktor yang berkaitan dengan intensi dan perilaku ketidakjujuran akademik. Namun,
penelitian ini tidak mengukur persepsi kendali atas tindakan menyontek secara langsung,
sehingga penjelasan bahwa siswa dengan efikasi diri tinggi merasa lebih mampu melakukan
kecurangan tanpa diketahui masih merupakan kemungkinan teoretis yang perlu diuji, bukan
kesimpulan empiris dari penelitian ini.

Kemungkinan lain berkaitan dengan cara siswa menggunakan keyakinan diri ketika
menghadapi tuntutan akademik. Apabila siswa kurang mempersiapkan diri dan kemudian
menghadapi soal yang sulit, sebagian siswa mungkin memilih strategi yang tidak jujur
meskipun memiliki keyakinan diri yang relatif tinggi. Fida et al. (2022) menunjukkan bahwa
pelepasan kendali moral (moral disengagement), khususnya pada tingkat implisit, berkaitan
dengan perilaku menyontek yang benar-benar dilakukan, sehingga pemahaman moral tidak
selalu tercermin secara konsisten dalam tindakan. Selain itu, Zhao et al. (2022), melalui meta-
analisis, menemukan bahwa persepsi mengenai perilaku menyontek teman sebaya berkaitan
secara signifikan dengan kecenderungan individu untuk melakukan kecurangan akademik.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa proses regulasi moral dan lingkungan sosial patut
dipertimbangkan sebagai faktor yang mungkin menyertai hubungan efikasi diri dengan perilaku
menyontek, meskipun kedua faktor tersebut tidak diukur secara langsung dalam penelitian ini.

Besarnya kontribusi prediktif sebesar 5,1% menunjukkan bahwa efikasi diri hanya
menjelaskan sebagian kecil variasi perilaku menyontek pada partisipan penelitian ini. Hasil
analisis sensitivitas memperkuat perlunya kehati-hatian karena hubungan yang signifikan pada
model utama tidak lagi signifikan ketika dianalisis menggunakan korelasi Spearman, ketika tiga
partisipan dengan skor efikasi diri di bawah 20 dikeluarkan, maupun ketika skala perilaku
menyontek menggunakan 19 butir. Selain itu, rerata perilaku menyontek pada kelompok efikasi
diri sedang dan tinggi hampir sama, sehingga hasil kategorisasi belum menunjukkan pola
peningkatan perilaku menyontek yang konsisten pada setiap kenaikan kategori efikasi diri.
Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa ketidakjujuran akademik berkaitan dengan
beragam faktor, termasuk persepsi terhadap perilaku menyontek, motivasi, pelepasan kendali
moral, dan kontrol diri (Sirca & Billen, 2024; Barnayha et al., 2025). Dengan demikian,
hubungan positif dalam model utama lebih tepat dipandang sebagai indikasi awal yang
memerlukan replikasi, bukan sebagai bukti kuat bahwa peningkatan efikasi diri akan
meningkatkan perilaku menyontek.

Secara praktis, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa upaya pencegahan
menyontek tidak cukup dilakukan hanya dengan meningkatkan keyakinan diri siswa, tetapi juga
perlu mengarahkan keyakinan tersebut pada strategi belajar yang mandiri dan perilaku yang
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berintegritas. Marksteiner et al. (2021) menunjukkan bahwa iklim pembelajaran yang
menekankan perkembangan kemampuan individu berkaitan dengan lebih rendahnya frekuensi
menyontek pada ujian tertulis dan pengerjaan tugas. Sementara itu, Suralaga et al. (2021)
menemukan bahwa regulasi diri moral memediasi hubungan orientasi tujuan berprestasi dengan
integritas akademik. Kedua temuan tersebut menegaskan pentingnya lingkungan pembelajaran
yang berorientasi pada penguasaan materi serta kemampuan siswa mengatur perilakunya sesuai
dengan nilai moral dalam upaya mendukung integritas akademik. Guru bimbingan dan
konseling dapat mengembangkan layanan mengenai integritas akademik, pengelolaan
persiapan ujian, dan keterampilan menolak ajakan menyontek, sementara guru mata pelajaran
dapat memperkuat penilaian yang menekankan pemahaman serta umpan balik terhadap proses
belajar. Meskipun demikian, penerapan implikasi tersebut perlu mempertimbangkan
keterbatasan penelitian, yaitu penggunaan instrumen efikasi diri umum, pengambilan data dari
satu sekolah dan satu jurusan, desain potong lintang, serta ketidakstabilan hasil pada analisis
sensitivitas. Penelitian selanjutnya perlu menggunakan instrumen efikasi diri akademik yang
spesifik, melibatkan sampel yang lebih luas, dan menguji faktor seperti orientasi tujuan, kontrol
diri, serta persepsi kendali perilaku agar hubungan antara efikasi diri dan perilaku menyontek
dapat dijelaskan secara lebih tepat.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki hubungan prediktif positif
dan signifikan dengan perilaku menyontek pada siswa kelas XII IPS di sekolah yang diteliti,
dengan koefisien regresi sebesar 0,238 dan nilai signifikansi 0,037. Temuan ini menunjukkan
bahwa skor efikasi diri yang lebih tinggi berkaitan dengan kecenderungan skor perilaku
menyontek yang lebih tinggi dalam model regresi utama. Namun, kontribusi prediktif efikasi
diri hanya sebesar 5,1%, sehingga kemampuannya dalam menjelaskan variasi perilaku
menyontek tergolong kecil. Hasil analisis sensitivitas yang tidak lagi signifikan menunjukkan
bahwa hubungan tersebut belum konsisten pada berbagai spesifikasi analisis. Dengan demikian,
tujuan penelitian untuk menguji kemampuan prediktif efikasi diri telah tercapai, tetapi temuan
ini perlu dipahami sebagai indikasi awal dan bukan sebagai bukti hubungan sebab-akibat.

Berdasarkan temuan tersebut, sekolah disarankan mengintegrasikan penguatan efikasi
diri dengan pembinaan integritas akademik, pengembangan regulasi diri, dan pembiasaan
perilaku jujur dalam kegiatan pembelajaran maupun evaluasi. Guru bimbingan dan konseling
serta guru mata pelajaran dapat memberikan pendampingan dalam mempersiapkan ujian,
mengelola kesulitan belajar, dan mengembangkan strategi belajar mandiri yang sesuai dengan
prinsip kejujuran akademik. Sekolah juga perlu menerapkan aturan dan pengawasan ujian
secara konsisten untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung integritas akademik.
Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan instrumen efikasi diri akademik yang lebih
spesifik, melibatkan sampel dari berbagai sekolah, serta mempertimbangkan faktor lain seperti
kontrol diri, orientasi tujuan, dan pengaruh teman sebaya. Langkah tersebut diharapkan dapat
memperjelas hubungan efikasi diri dengan perilaku menyontek serta menghasilkan dasar
empiris yang lebih kuat bagi pengembangan strategi pencegahan kecurangan akademik.
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